
	

	
	
	
SINOPSIS		
	
Basuki	Tjahaja	Purnama	yang	lebih	dikenal	dengan	panggilan	Ahok	adalah	anak	sulung	dari	lima	
bersaudara.	Ayahnya	seorang	‘tauke’	di	Bangka	Belitong	bernama	Kim	Nam	dan	Ibu	nya	yang	
penyayang	dan	tegar	bernama	Buniarti.	Masa	kecil	hidupnya	bahagia	dan	tidak	kekurangan,	Bisnis	
ayahnya	di	pertambangan	sangat	baik,	sampai	suatu	saat	Kim	Nam	harus	berhadapan	dengan	korupsi	
yang	dilakukan	oleh	oknum.	Kim	Nam	tidak	mau	memberi	“upeti”	kepada	oknum	tersebut,	dan	
bisnisnya	perlahan	mengalami	kemunduran.	Kehidupan	Ahok	yang	tadinya	serba	kecukupan	mulai	
menjadi	sulit.	
	
Jiwa	penolong	Kim	Nam	menular	kepada	Ahok	yang	mau	merelakan	tabungan	untuk	bisa	membantu	
orang	lain.	Kim	Nam	yang	sudah	antipati	dengan	keadaan	korupsi	di	Bangka	Belitong	mengarahkan	
Ahok	untuk	menjadi	dokter.	Namun	tak	disangka	Ahok	mengambil	keputusan	lain	sehingga	
mengakibatkan	hubungan	dengan	Ayahnya	menjadi	dingin.		
	
Ahok	dengan	semangat	yang	masih	menggebu	mulai	mengikuti	langkah	Kim	Nam	membuka	
pertambangan	di	Belitong	dengan	bermodalkan	ilmu	yang	dipelajari	saat	kuliah.	Kenyataannya	Ahok	
harus	berurusan	langsung	dengan	Oknum	yang	sama	dengan	yang	dihadapi	Ayahnya,	hingga	
perusahaannya	harus	gulung	tikar.	Dia	pun	memutuskan	untuk	kembali	kuliah	mengambil	S2.	Kim	
Nam	kesal	dan	merasa	bahwa	keputusan	Ahok	mengambil	S2	hanya	untuk	lari	dari	situasi	dan	juga	
Belitung.		
	
Selain	situasi	korupsi	yang	terus	menerus	menggerogoti	ekonomi	keluarga.		Sebuah	kejadian	tragis,	
kematian	anak	bungsu	Kim	Nam	membuat	kesehatannya	memburuk.		
	
Ahok	yang	sudah	mendapat	pekerjaan	bagus	di	Jakarta	pun	harus	pulang	ke	Belitong	untuk	mengurus	
perusahaan	dan	keluarga.	Saat	Ahok	masih	berjuang	untuk	melawan	korupsi,	ia	mendapat	pukulan	
yang	telak	dalam	hidupnya	;	Kim	Nam	meninggal	dunia.		
	
Ahok	bertekad	untuk	terjun	ke	dunia	politik.	Perjalanan	Ahok	di	dunia	politik	diawali	dengan	
mencalonkan	diri	menjadi	anggota	legislatif	untuk	daerah	Belitong	(DPRD).	Sayangnya	menjadi	
anggota	DPRD	saja	belum	bisa	membuat	Ahok	menolong	banyak	warga.	Bahkan	Ahok	seperti	
“berjuang	sendiri”	untuk	memberantas	korupsi	di	Belitong.	Hal	ini	yang	membuat	Ahok	memutuskan	
untuk	maju	mencalonkan	diri	sebagai	Bupati	Belitong.	Pada	awalnya	usaha	Ahok	mendapat	respon	
positif	dari	warga.	Hal	ini	menjadi	ancaman	tersendiri	untuk	oknum	yang	dari	dulu	banyak	merugikan	
masyarakat	Belitung.	Oknum	pun	mulai	melakukan	cara-cara	untuk	menjegal	Ahok	menjadi	Bupati.	
Semua	hal	itu	tidak	berhasil	menggagalkan	Ahok	untuk	menjadi	Bupati.	Ahok	pun	berhasil	menjadi	
pemimpin	yang	baik	di	Belitong;	sesuai	dengan	mimpi	Kim	Nam.	
	
	
	
Terinspirasi	dari	buku	#A	Man	Called	Ahok	
Karya	Rudy	Valinka	–	Kurawa	
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